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PEMBERIAN RANSUM RASIONAL MENGGUNAKAN BAHAN BAKU
LOKAL PADA USAHATANI PENGGEMUKAN SAPI POTONG
YANG MENUH MAKSIMISAS! PENDAPATAN

Rini Widiati dan Made Arya Wipung'
INTESARI

Penelitian pemberian pakan rasional untuk pengpemukan sapn polong ind dilakukan
pada petanii pelernak menggunakan bahan baku lokal di desa Jembangan, Kecamatan Tulung,
Kabupaten Klaten. Penelitian ing bertwjuan mengetahui potensi babian baku okl pakan lernak
terhadap pertumbuban sapi potong dan mengetahui lama penggemukan yang memberikan
keuntungan maximum. Dua jenis ransum  tradisional (Ry) dan rasional (R,) disusun
berdasarkan standar yang telah dibakukan (Hartadi, dkk.. 1986 dan NRC, 1976) diberikan
kepada dua kelompok sapi bakalan PO umur 2-2.5 taliun masing-masing lima ekor dipelihara
oleh petani peternak di lokasi penelitian. Perbandingan hijavan dan konsentrat 70% - 30% (R,
dan 15%:85% (R;), kandungan protein dan TDN masing-masing 0,403 ky dan 3,812 kg (R,),
serta 0,776 kg dan 4,778 kg (R,). Harga ransum Rp 114,25/kg B (R,) dan Rp 207,307k
BK (R;). Hasil penelitian selama 14 mingpu percobaan menunjukkan secara leknis ransum
rasional (R;) memberikan ADG lchili baik {0,630 kg) dibanding R, (0,324 kg). Selama
percobaan, tambahan pendapatan (MR) masil lebih tinggi dibanding tambahan biaya pakan
(MC) dan terlihat MR dari kedua perlakuan masih terus meningkat. Ini berarti secara
ckonomis lama penggemukan optimal uniuk mencapai keuntungan maksimal belum lercapai.
Dengan demikian untuk memperoleh keuntungan maksimal seharusnya lama penggemukan
lebih dari 14 minggu. Keuntungan di atas biaya variabel pakan selama 14 minggu adalah
sebesar Rp 17.504,30/ckor (kelompok Ry} dan Rp 40.4006,00/ckor (kelompok R;). Pakan
rasional (gizi baik) memberikan harapan bagi peningkatan pendapatan peternak sapi polong,

(Kata Kunci: Pakan Rasional, Penggemukan Sapi Polong, Maksimisasi Pendapatan. )
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THE USE OF BALANCED RATION IN AN EXPERIMENT
USING LOCAL FEEDSTUFFS FOR BELY CATTLE FATTENING
TO MAXIMIZE FARM INCOML

ABSTRACT

The research on balanced ration for beel cattle lattening was conducted on Tarmer
level using local feedstufls in Jembangan Village, Tulung Distnict, Klaten Regency. The
objectives of this research study were (1) to arrange the balanced ration for beel cattle
fattening with the use of local feedstafls, and (2) to determine maximum profit which can be
obtained from beef cattle fattening. Two kinds of rations: R, {traditional raton) and R,
{balanced ration) were arranged based on the standard that have been established (Haradi er
al. 1986 and NRC, 1976). These rations had been given o two groups of PO beef cattle of
about 2-2.5 years old. Five cattles for each experiments group ol B and R; which were
raised by local farmers. Ratio between forage and concentrate were thuse of 70%:30% (R,)
and 15%:85% (R;). The experimental rations containing Crude Protein and TDN as much
as 0,403 kg and 3.813 kg for R, and 0.776 kg and 4.776 kg for R;. The prices of these
rations were as much as 114.25 rupialis (R,) and 207.30 rupiahs (R,) per kg dry matter. The
results of this research during fourteen weeks experimental periode have shown, the balanced
rations (R,) have produced higher ADG than that of R, technically, 0.603 kg versus 0.324
kg, The optimal length of fattening periode to maximum profit have not been reached. To
find maximum profit, the length of fattening should be longer more than fourteen weeks.
Income over feed cost during the experimental periode were as much as 17,504,300 rupiahs
for R, group and 40,406.00 rupiahs per cattle for R;. This meunt that the balanced ration
could be expected (o increasing facmers income.

(Key words: Balanced Ration, Beel Cattle Fatlening, Maximize Profit.)

Pendabuluan sehagai  wsaba  sampingan  yaay  masih
bersitat tradisional dan belum  mengarab

Salah  satu  tujuan  pembaogunan pada orientasi pasar. Kondisi ini juga

pasional adalah meningkatkan taral hidep
masyarakal melalui peningkatan pendapatan
terutama bagi masyarakat pedesaan  yang
umumoya  masilh  mempunyai  Ungkat
kesejalileraan yang rendah.

Usahatani peternakan sapi polong
sebagian besar diusahakan oleh petani Ji
pedeszan  mempunyal peranan yang  sangat
penling karena merupakan usaha substilusi
pada usaha perfanian. Namun  dJemikian
lingkat pemilikan rata-rata hanya salu sampa
dua ekor per rumah tangga petani, sehingga
pola usahatani tersebut hanya dapat dikatakan
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disebabkan karena keterbatasan sumberdaya
laban uwsabatan doan modal yang lemal.
Menurut Sabrani {1989) sistem produksi dan
perilaku petani peternak sangal lergantung
pada kondisi lokasi setempal yang spesifik.
Oleh karena itw dalam usaha mengembanyg-
kan ternak tersebut diperlukan teknologi
tepat puna yang dapat dicapai oleh petani
peternak, seperti misalnya usaha tani sapi
potong dengan menggali pemanfaatan pakan
vang ada di lokasi selempat secara oplimal
dan efisien dengan cara-cara yang mudah
dilakukan, Pakan ternak  merupakan
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komponen yany sangat penting pada usaha
peternakan. Menurut Prawirokusumo (1983),
pakan ternak merupakan bagian  terbesar
(60-75%) dari biaya produksi.

Dani segi efisiensi ternak yang
mencakup  pertumbuhan badan  ternak,
sebaiknya ternak sebagai suatu kekayaan yang
produktif diubah menjadi  barang yang
berguna bagi konsumen pada umur jual yang
optimum  sehingga  tidak  merupakan
pemborosan  dalam menggunakan pakan
lernak,  Disamping  itw pakan  ternak
seharusnya diberikan rasional sesuai dengan
kebutuban ternak untuk mencapai produksi
yang dibarapkan. Menurut Sosroamidjojo
(1980), sapi-sapi di Indonesia yang diberi
pakan secara tradisional menunjukkan ADG
0,288 -0,50 kg untuk sapi PO yang umumnya
dipelihara petani di  pedesaan  Jawa.
Sedangkan Moran (1978) menyatakan bahwa
pemberian pakan rasional pada sapi PO, ADG
dapat mencapai 0,75-0,90 kg.

Penelitian ~ mengenai  pemberian
ransum rasional menggunakan bahan baku
lokal pada usahatani penggemukan sapi
potong  bertujuan: (1) mengetahui potensi
pakan ternak lokal terhadap pertumbuhan
lernak sapi potong, (2) menpetahui lama
penggemukan atau keuntungan maksimum
yang dapat diperoleh dari usahatani sapi
polong menggunakan ransum rasional,

Materi dan Metode

Materi yang digunakan adalah 10
ekor sapi potong bakalan Peranakan Ongole
(PO) umur 2-2,5 tahun milik peternak di desa
Jembangan, Kecamatan Tulung, Kabupaten
Klaten. Penelitian ini meliputi dua tahap
yaitu, (l). Tahap persiapan:
menginventarisasi bahan pakan lernak dJi
sekitar lokasi penelitian dan melakukan survei
harga-harga, menyusun dua jenis ransum
unfuk penggemukan sapi potong yailu ransum
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tradisional (R} dan ransum rasional (R,)
dengan buhan baku lokal berdasarkan stan-
dar yang telah dibakukan National Rescarch
Council (NRC, 1976) dan Hartadi, dik.
(1986). (2). Tabap pelaksanaan: sepulub
ckor sapi potong bakalan yang telah terpilih
dipelibara oleh wjub orang petani peternak
dikelompokkan menjadi  dua kelompaok,
masing-masing lima ekor diberi Jua jenis
ransum  yang telah disusun  sebelumnya,
Sebelum penelitian dimulai dilakukan masa
adaplasi lerhadap pakan perlakuan selama
dua minggu, disamping i juga diberi obat
cacing. Ternak dipelihara dan diberi pakan
perlakuan selama 14 minggu, yaiw pada
bulan Desember 1992 sampai dengan Maret
1993, Selama masa ini tiap dua minggu
dilakukan penimbangan berat badan dengan
Umbangan sapi kapasitas 500 kg dengan
kepekaan 1 kg, dan penyesuaian pemberian
pakan  sesuai  dengan  berat  sapi.
Penimbangan pakan dilakukan setiap hari
dengan timbangan gantung kapasitas 25 kg
dan kepekaan 100 pr,

Analisis  yang  dilakukan  untuk
mengetahui - keunlungan  maksimal  yang
dapat  Jicapai  menggunakan  pendekatan
fungsi produksi (Doll and Orazem, 1978).
Lama pengpemukan  yang  memberikan
keuntungan maksimum dicapai pada saat
tambahan pendapatan yang diperoleh dari
kenaikan beral badan (MR) sama dengan
tambaban nilai (biaya) input pakannya (MC)
atan MC = MR.

Hasil dan Pembalasan

Rata-rata berat badan dua kelompok
sapi - sampel  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah 267 kg dan 270,6 kg
dengan umur sapi berkisar 2-2,5 tahun.

Berdasarkan  hasil  penpamatan
ketersediaan bahan pakan lokal di daersh
penelitian dan pengamatan pada petani
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TABEL 1. RATA-RATA SUSUNAN RANSUM HARIAN SAPI PENGGGEMURKAN
DENGAN MENGGUNMARAN BAHAN PAKAN LOKAL
DI LOKASI PENELITIAN

R, 12,

Jenis pakan — ——————

ke BI ky BK

berat  (kg) S B berat (kg Yo BIK

hasah RHES
Hijauan
. Rumput gajah 500 0,90 12,93 6,00 1.0% 15,12
2. Tehon jagung 20,00 4,00 5747 - - .
Konsentrat
1. Katul 1,00 0,80 12,36 2.00 1,74 24.27
2. Keitcla pohon 3,00 1,05 15,09 300 1,05 14,70
3. Ampas ahu - - = 8,00 1LE7 20,19
4, Konst. Puspeta - - - 1,50 1,29 1821
5. Kapur 0,10 0,10 1,43 0,10 Q10 |,
6. Garam 0,05 005 072 005 005 0,01
Tuotal wa 100,00 G697 100,00

TABREL 2. RATA-RATA KANDUNGAN ZAT GIZI DUA JENES RANSUM PENELITIAN

Ransum

I, K,
BE G, 960 7,140
Protein kasar (kg) 0,405 0,776
TDN (kg) 3.612 4,778
Ca (g1} 37,800 50,780
P {gr) 4,020 16,900

pelernak  setempat  serta didasarkan  pada  jenmis  nmsum yang digunakan dalam
kebutuhan ternak sapi potong penggemukan  pencliian ol yaite,  Ransum  tradisional
menurut tabel NRC, maka ditetapkan dua  (R,): Bahan kering (BK) 2,6% dari berat
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badan  dengan perbandingan  hijouan  Jan
konsentrat 70% 30%.

Ransum rasional (R,): Balian kering

(BK) 2,6% dari  berat  badan  denpan
perbandingan  hijavan  dan  konsentrat
15%:B5% .

Adapun  rala-rata  susunan  ransum

harian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Dua rapsum di alas masing-masing
ransum B dan R, seharpa  rala-rata
Bp 114,25/kg BK untuk ransum R, dan
Bp 207, 30/kg BK untuk ransum R,

Pelani peternak Jdi Jokasi penelitian
umumnya memberikan pakan hawpir saima
dengan K,, karena murah harganya schingpa
sesual dengan kemampuannya. Sedangkan
ransum rasional (B;) harganya lchih malal,
karena  kualitasnya  jupa  lebili  baik.
Kandungan zat pizi ransum penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2,

Berdasarkan kebutuhan pakan ternak
sapi potong penggemukan menurut tabel NRC
(1976G), ransum R, telah memenuhi syarat
karena memiliki kandungan protein kasar
10,87% dan TDN 66,92%, dari kebutuhan
bahan kering. Dari ransum ini diharapkan
akan memberikan kenaikan beral badan harjan
(ADG) sehesar 0,8 kpg-0,9 kg/ekorfhari.

Secara ekonomi biaya pakan adalal
harga jumlah pakan yang diberikan, meskipun
jumlah  pakan yang dikonsumsi  dalam
penelitian ini sedikit lebih rendah dari pakan
yang diberikan yaitu ratarata konsumsi pakan
6,61 kg BK/ekor/hari (R,) dan 6,78 kg
BK/ekor/ hari (R,).

Berdasarkan  hasil  penimbangan
jumlah pakan yang diberikan dan berat badan
sapi selama 14 minggu percobaan (ujub kali
penimbangan) secara rata-rata adalaly 6,96 kg
BK/ekor/hari (kelompok K} dan 7,14 kyp
BK/ekor/hari (kelompok R,). Kenaikan berat
badan (ADG) secara  rata-rata 0,324
kgfekor/hari (R,) dan 0,630 kg/ekor/hari (R,).
Hasil penimbangan secara rinci dan analisis
ekonominya disajikan pada Tabel 3 dan 4.
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Dari Tabel 3 dan 4 dapat dilihat
bahwa  saal penggemukan  optimal yiny
memberikan keuntungan  maksimal  yaitu
pada saat MC=MR helum tercapai baik
pada kelompok perlakuan R, maupun R,
Terlibat babwa MR dari kedua perlakuan
pada  akhir  percobaun  masih
menunjukkan peningkatan terus, Keadaan
lersebut menunjukkan balbwa  lama
penggemukan supi yang akan memberikan
keuntungan maksimal adalal lebik dari 14
minggu,  sesuai denpan interval
pertumbulian sapi yang relauf panjang.

Secard teknis, berdasarkan standar
kebutulian pakan sapi polong penggemukan
National Rescarch Council (NRC, 1976),
maka  pakan  rasional  yang  diberikan
scharusnya memberikan ADG 0,8-0,9 kg,
sedangkan berdasarkan hasil percobaan ini
pada sapi PO hanya memberikan rata-rat
ADG 0,63 kg Didupa beberapa
kemungkinan karena kualitas bahan pakan
lokal masih  Jdi bawah  standar yang
dibakukan Haradi, dkk. {1986) dan atau
latar belakang sapi bakalan PO lokal yang
dipelibara  petani peternak  tidak  pernah
memperolel pakan rasional (hanya diberi
pakan scadanya) schingga unluk pemberian
pakan yang berbeda (rasional) perlu adaptasi
lebih  ama.  Disamping i ada  pula
kemungkinan genctik dari sapi PO lokal
yang  kurang memberi  respon terhadap
pakan rasional tersebut,

Dilibat dan besarnya profit di atas
biaya pakan pada kelompok perlakuan I,
selama 14 minggu perlakuan ternyata lebih
besar  (Rp  40.400,60/ckor)  dibanding
kelompok perlakuan R, hanya sebesar
Rp  17.504,30/ckor. Hal ini  berarti
pemberian ransum  rasional  memberikan
harapan bagi petani peternak sapi potong
(penggemukan) untuk meningkatkan  dan
memaksimumkan pendapatannya.

S
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TABEL 3. ANALISIS EKONOMI PEMBERIAN RANSUM TRADISIONAL (R,) PADA
SAPI PO SELAMA 14 MINGGU PERLAKUAN

sssgeEESSSSSSEIEESSS=EISSSSSSEESSISaESssES BT REESSESSSSSSSZZIEIEERE
Dua ] i TC TR ML HE
minggu Jumlah pakan Tokal ROG tTobsl Cost) tTotal CMarginal THarginal Prafil
ka# kg BEfwkor kg s ekar B Rerwadian Lust Fawanaml P
Hp = Vi
I BE, D6 3,80 10, QR0 , 90 L. 400, 00 1.39%3,10
14, 508, 7O 12,000, G0
2 LHO, 04 7.0 20, 5B, 6D 23,400, 0v 2,830,400
0716, B 1%, HOo, 00
3 273,84 12,40 51,.206,20 A7 .o00, 00 n.913,650
11,240, 50 o0, 00
L] 3F5, 10 16,80 42, 626, 70 S0.400,00 FaC s A
11.532,40 14, 400, OO
5 ava, 04 Z1, b0 sS4 159,10 G4, BOD, 00 L0 G4n,Eh
11,004, 30 1%, O, 00
[} w7, 36 26,60 Bo, 9h3, 40 IO woD, 00 13,836,690
17958, 30 1%, B0, 00
7 a1, po 3L, B0 77,875,770 95, 400, 90 L7, 04, &6
ﬁ;i;;;;a;;?_i;r;i_ﬁa;["--;-E-E;‘:::::;-I;-.c hose G :;q;-x:k pakarn bernak ygaata Bp 114, 0% g BE.
Total Bevenus: ¥.Py -===--3 Py harga ocwbput RDG yaa by Fpo 1,000,000 bobot badan.

Harga Pe dan Py sesual dengan Rarga-harga lokal.

TABEL 4. ANALISIS EKONOMI PEMBERIAN RANSUM RASIONIL (R1) PADA
SAPI PO SELAMA 14 MINGGU PERLAKUAN

;;:;::g:::u::,:;;:::::::::::==:|!;;===========;==l_-::.-..:::::-.::::=====:":!t"_=!!I‘:I:::-‘.:::::::
Oua " " TC e HC HE
minggu Jualah pakarn fTolsl ADG (Tobtal Cost) iTatal [Harginal (Harginal
ke kg BEfmkor kgsekor Rp B apw v ruiasie 3 Cost] Bowanue )
Hp i @p
1 92,26 7,40 19.124,50 22,200, 00
19,271, ni 23 400,00
z 185,22 L0, 20 3H, 396,10 43,600, 00
T A 22, 800,00
ki 281,04 a4, 80 SE. b8, 00 &8 400,00
) 20. 779,70 27,600, 00
4 38l, 7H 32,00 7. 143,00 WG 000, 00
21.418,2% 0. 400,00
5 480, 10 42,00 100, 561,25 126, 000, an
22.20%,0% SR RONG, 00
& 592, 48 51,60 122, 821,10 154 . 800, 00
22 VP2, A0 R ]
F 699, 44 &1, 80 Ldd, duad 00 105,400, 9%
Ketarangan: Tatal Cost r H.Py —-——— > P h;rq;-:;;;i ;Jkan t*rna;_;;:l;-ﬁﬁ ZD?:!DJh;_éi.
Total Revenue: T.Py ==---> Py herga oebtpuat ADG yaito Pp 5.000, 00 g bobot bad
Harga Px dan Py sesus: dengan harga=harga lokal.
162

16,036, 75
16, A57, 00
25, 450,75
31,478, 90
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Kesimpulan
secara  leknis  berdasarkan hasil
penelilian ini  dapat disimpulkan  bahwa,

pemberian pakan rasjonal pada pengeemukan
sapi PO umur 2 sampai 2,5 tahun akan dapul
memberikan pertambahan bobot badan yang
lebili baik (0,630 kg/ekorfhari) dibanding
pakan tradisional  hanya 0,324
kpifekor/hari.

Secara ckonomi respon input variabel
pakan terhadap lama penggemukan uplimuin
selama 14 minggu perlakuan belum lercapa|
ataw  lama  penggemukan untuk mencapyi
keuntungan maksimum pada sapi PO umur 2
sampai 2,5 tahun seharusnya dilakukan lebil,
dari 14 minggu.

Keuntungan di atas biaya pakan yany
diperoleh  dengan  pemberian ransum
perlakuan R, dan R, sclama 14 minggu
berturut-turut sebesar Rp 17,504, 30/ ckor dan
Rp 40.406,00/ckor. Dengan demikian hasil
penelitian ini pemberian pakan rasional (il
baik) pada penggemukan sapi potong PO
dapat  memberikan  lharapan memperbaiki
usaha pelernak  untuk menuju kepads
maksimisasi pendapatan,

sehesar
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